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Autisme iadalah isuatu kondisi dimana seseorang tidak mampu menjalin kontak
sosial dengan lingkungannya melalui berbagai bentuk komunikasi. Pemahaman
matematika dalam pengenalan simbol angka sangatlah penting. Siswa autis

harus bisa menggunakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu dibutuhkan
sebuah cara dalam proses pembelajaran yang dapat memudahkan siswa.
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh metode
multisensory terhadap pengenalan konsep angka pada siswa autis yang berada
di kelas Il tingkatan sekolah dasar.

Kata Kunci: metode multisensori, konsep angka, autis

PENDAHULUAN

Multisensori adalah sebuah metode yang
digunakan  dalam  pembelajaran, dimana
imelibatkan semua indera idalam iprosesnya.
Fernald dalam Jurnal Munawir (2005:168)
mengatakan bahwa metode multisensori adalah
sebuah cara pengajaran yang melibatkan
rangsangan  dan  sensori  siswa  pada
pelaksanaanya. Melihat, mendengar, meraba, dan
setiap gerakan digunakan secara secara aktif
merupakan salah satu metode yang disebut dengan
metode multisensori. Dengan penggunaan semua
sensori  pada siswa ~membuat kegiatan
pembelajaran matematika pengenalan konsep
angka akan lebih beragam dan juga
menyenangkan. Metode multisensor Pemahaman
matematika dalam pengenalan simbol angka
sangatlah penting, siswa autis harus bisa
menggunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini ditegaskan oleh Endang (Widiyanti
2015), yang mana untuk memahami matematika
bisa membantu seseorang dalam memecahkan
masalah penguasaan konsep yang lebih baik.
Kurangnya pengakuan simbol angka sering
menyebabkan siswa autis hanya mengingat tanpa
memahami hubungan diantara angka dan benda
didasari pada asumsi siswa belajar, ada baiknya
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jika materi pelajaran disajikan dalam berbagai
bentuk.

Metode mutisensori dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru dalam belajar,
menimbulkan motivasi, menstimulasi aktivitas
belajar bahkan yang pada akhrnya meningkatkan
kemampuan siswa untuk fokus belajar dan
memahami pelajaran. Lingkungan multisensori
ini menawarkan sesuatu yang baru kepada siswa.
Multisensori juga dikenal sebagai metode system

audio-kinestetik, phonics visual yang
dikembangkan oleh Gillingham dan Stilman.
Multisensori berarti aktivitas seluruh indera
sensorik internal (persepsi sensorik).
mengambil alih  tayangan taktil, visual,
emosional,  kinestetik, dan  pendengaran.

Dengan mengembangkan kemampuan persepsi
yang Dberbeda-beda pada seseorang, guru
memberikan rangsangan dengan modalitas
indranya  yang berbeda-beda. Metode
multisensori meliputi mengamati (menyentuh),
mendengarkan (auditori), menulis (gerakan),
danmelihat (visual). Dalam praktiknya, keempat
cara belajar ini harus ada optimal.

Autis memiliki hambatan perkembangan
yang sangat kompleks dalam kehidupan
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sehari-hari  baik dalam aspek perilaku,
komunikasi dan bahasa, interaksi sosial, dan
gangguan emosi  serta  persepsi  aspek
motoriknya. Siswa autis adalah siswa yang
hanya tertarik pada dunianya sendiri, tidak
peduli khawatir tentang rangsangan orang lain
atau keadaan yang ada sekitar Perilakunya
hanya berasal dari dorongan yang datang dari
dalam  dirinya. Autisme  mempunyai
gangguan dalam interaksi sosial, komunikasi
(baik verbal maupun nonverbal) dan pola
perilaku.  Autisme  merupakan  gangguan
perkembangan yang ditandai dengan kelainan
dan Kelainan pada siswa autis menghadirkan
berbagai kendala, salah satunya dalam bidang
akademik sehingga harus diberikan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kondisinya.
Dengan melakukan observasi, peneliti
mengamati seorang siswa autis dengan
perilaku yang terlihat; suka mengulangi apa
yang dikatakan orang lain, kontak mata (lima
detik) dan sudah mengetahui  perintah
sederhana, seperti (berikan buku kepada ibu
di  meja dan  siswa  autis  segera

METODE PENELITIAN

Desain A — B merupakan desain dasar dari
penelitian eksperimen subjek tunggal, prosedur
desain ini disusun atas dasar logika baseline.
Logika baseline menunjukkan suatu pengulangan
pengukuran perilaku atau target behaviour pada
dua kondisi” (Susanto dalam Marienzi, 2012).
Selanjutnya Sunanto (2005:11) menjelaskan
bahwa Single Subject Research digunakan untuk
subjek tunggal namun dalam pelaksanaannya
dapat dilakukan pada seorang siswa atau
sekelompok siswa.

Sunanto (Marienzi, 2012) menyatakan
bahwa “desain A — B merupakan desain dasar
penelitian eksperimen objek tunggal, prosedur
desain ini disusun berdasarkan apa yang dimaksud
dengan logika dasar. Logika tingkat dasar tersebut
menampakkan perilaku atau tujuan pengukuran
yang berulang-ulang. dalam dua situasi, (Sunanto
dalam Marienzi, 2012) lebih lanjut memaparkan
bahwa “penelitian subjek tunggal digunakan
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mengambilnya), maka siswa autis dapat
merespon ketika guru memanggil namamu.

Namun dalam dunia akademis
khususnya matematika, siswa autis belum
mengetahui atau memahami konsep bilangan.
Hal ini terlihat ketika peneliti meminta siswa
untuk  berhitung, siswa  hanya  bisa
menyebutkan angka 1-9, sedangkan angka 10
memerlukan bantuan.

Namun saat peneliiti  memperlihatkan
angka secara acak siswa menyebutkan dengan
asal-asalan. Dari  hasil yang ada dapat
disimpulkan bahwa siswa belum mengenal
konsep angka. Dengan permasalahan yang
ada peneliti ingin menggunakan metode
multisensori dalam pengenalan konsep angka
siswa autis. Metode multisensori telah
digunakan disekolah namun belum efektif
dalam pembelajaran.

Efektivitas metode multisensori dalam
pengenalan konsep angka siswa autis menjadi
fokus dalam penelitian ini. Adapun rumusan
masalah dari penelitian ini adalah “apakah
metode multisensori mampu meningkatkan
konsep angka siswa autis

untuk satu subjek tetapi bila diterapkan dapat
dilakukan pada seorang siswa atau sekelompok
siswa”, penelitian tersebut adalah SLB Negeri
Batokan Bojonegoro.

Siswa kelas Il yang menjadi sampel atau
subjek dalam penelitian ini adalah siswa autis
berinisial M, laki-laki berusia 10 tahun yang
duduk di bangku sekolah dasar. Ditambah lagi
siswa yang duduk di kelas Il Suka mengulang-
ulang kata, suka berbicara sendiri walaupun yang
diucapkan tidak jelas, melakukan kontak mata
(sekitar lima detik), suka menyendiri dan selalu
memukul orang lain. Hal ini memperjelas dari
sudut pandang akademis siswa-siswa belum
mengetahui konsep bilangan.

Teknik pengumpulan data dan alat yang
digunakan untuk memperoleh data atau informasi
tentang subjek dilakukan melalui: observasi,
wawancara. Kegiatan observasi adalah kegiatan
langsung yang dilakukan peneliti sehubungan
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dengan pengamatannya kegiatan pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran matematika
(konsep bilangan) dan perkembangan siswa di
sekolah. Setelah itu, peneliti melakukan
mewawancara kepada guru kelas dan orang tua
dari siswa.
Wawancara  ini

mengkonfirmasi  informasi

dilakukan untuk
tersebut  yang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pertemuan vyang dilakukan  selama
penelitian ini sebanyak 9 kali. Di hari pertama
sampai di hari yang ke tiga peneliti mengamati
(Baseline) subjek, dari pengamatan diketahui
tidak ada kemajuan pada siswa dalam pelajaran
matematika khususnya dalam mengenal konsep
angka. Pertemuan di hari ke empat hingga hari ke
sembilan siswa mampu mengenal konsep angka
satu sampai sepuluh, hal ini terjadi karena peneliti
melakukan intervensi menggunakan metode
multisensori dalam pembelajaran.

Baseline

rdiperoleh peneliti dengan melakukan observasi.
Selanjutnya peneliti melakukan percobaan tentang
konsep bilangan pada siswa. Hal ini dilakukan
untuk melihat sejauh mana Pemahaman siswa
terhadap konsep bilangan. Setelah informasi
diterima, peneliti melakukan analisis data.

Dari diagram 1.1 di atas terlihat bahwa kapasitas
diberikan sebelum intervensi Pengenalan jumlah
siswa autis masih rendah dan hanya meningkat
sedikit yaitu 43,75% pada hari pertama dan
menurun pada hari kedua.b 41,25% kemudian
meningkat menjadi 46,25% pada hari ketiga dan
stabil atau konstan sejak hari ketiga sampai hari
kelima. Pada saat yang sama, situasi intervensi
terhadap siswa autis membaik, dimana dari hari ke
6 sampai hari ke 11 datanya meningkat 95% dalam
hitungan hari. Dan langkah selanjutnya adalah
menganalisis data grafis. Materi dianalisis
berdasarkan komponen data dalam kondisi
awal dan intervensi

Intervensi

E = 100
Lo - [0
e N S0
= =" Jo
= = 60
= § 50 : + 4
= 30
% go 20
s = 10
= o
= 1 2 3 a [S3 7 s o 10 b |
Hari Pengamatan
Grafik 1. Panjang Kondisi Baseline dan Intervensi
Tabel 1. Analisi Data Keadaan Siswa Dalam Mengenal Angka
Kondisi Baseline (A) Intenvensi (B)
Panjang keadaan 5 6
Perkiraan kebiasaan  (+) G
ke arah konsisten _
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Kondisi Baseline (A) Intenvensi (B)
Jejak Data (+) (3 (+) (3
| -
Q)
Level stabilitas dan Variabel Variabel
rentang 46.25-46.25 42.5-95
Tahap perkembangan 46.34-41.25 95-42.5
(5) (52.5)

Dari Tabel 1. di atas, bisa diketahui durasi
pengamatan yang dilakukan pada kondisi tertentu
level dasarnya adalah 3 observasi dengan data
kecil peningkatan Jika informasi yang diterima
pada hari kedua berkurang, maka bertambah datar
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1.
Perubahannya 5% dari hari ke hari pertama sampai
kelima. Pada saat yang sama, waktu observasi
dalam mode intervensi lama 6 hari observasi
dimana tren data meningkat dari hari tiga ke hari
kesembilan. seperti yang ditunjukkan pada
diagram 1.1. dengan perubahan level 52,5% dari
hari ke tiga hari terakhir pertemuan.

Tabel 2. Analisi Antar Keadaan Siswa
Dalam Mengenal Angka

Keadaan B/A (2:1)

Jumlah Variabel yang 1

berubah

Peningkatan kea rah ) ¢)

kebiasaan — /

Tahap konsisten Variabel ke
variabel

Tahap peningkatan 42.5-26.25=3.75
Q)

Presentasi overlope 12.5%

Berdasarkan informasi pada Tabel 2 di atas,
dapat dilihat jumlah variabelnya apa perubahan
kondisi A dan B 1 mengenai kemampuan siswa
autis dalam pengenalan konsep bilangan dan
besarnya perubahan arah tren ada perubahan kecil
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pada kondisi A. Pada kondisi B, arah tren berubah
dengan baik, lebih tinggi dari kondisi A.
Berdasarkan uraian dan penjelasan data diatas
adalah intervensi (B) dilakukan dengan metode

multisensori  berpengaruh  positif  terhadap
perubahan variabel.
Pembahasan

Kanner dalam Marienzi (2012)

menjelaskan bahwa autisme adalah suatu penyakit
ketidakmampuan seseorang melakukan kontak
sosial dengan lingkungannya, dengan berbagai
bentuk komunikasi. Siswa dengan gangguan autis
biasanya menunjukkan hal ini gejala gangguan

komunikasi, ketidakmampuan berkomunikasi
baik wverbal maupun nonverbal verbal, bisa
menjadi hiperaktif. Kesalahan umum dalam

mendefinisikan autisme adalah siswa autis sama
dengan siswa tunagrahita, namun mereka rata-
rata. mereka memiliki kecerdasan rata-rata bahkan
berpotensi di atas rata-rata.

Pemahaman matematika dalam pengenalan
simbol angka sangatlah penting, siswa autis harus
bisa menggunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini ditegaskan oleh Endang (Widiyanti 2015),
yang mana untuk memahami matematika bisa
membantu seseorang dalam memecahkan masalah
penguasaan konsep yang lebih baik. Kurangnya
pengakuan simbol angka sering menyebabkan
siswa autis hanya mengingat tanpa memahami
hubungan diantara angka dan benda.

Penelitian ini dilakukan di sekolah subjek,
kegiatan penelitian dilakukan dalam dua sesi
yaitu. sesi baseline dan intervensi. Pada kondisi
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baseline, penelitian dilakukan sebanyak lima kali
pertemuan dan pada sesi intervensi sebanyak
enam kali pertemuan. Metode multisensori
digunakan dalam intervensi x untuk siswa autis.
Penggunaan metode multisensori memudahkan
subjek dalam memahami pembelajaran (membaca
konsep). Hal ini dikarenakan metode multisensori
menggunakan seluruh indera siswa (penglihatan,
pendengaran, peraba dan kinestesi).

Hal ini juga didukung oleh Fernald dalam
Marianzi (2012) yang menjelaskannya metode
multisensori merupakan ‘“salah satu metode
pengajaran yang sering diucapkan mencakup
semua metode rangsangan yang secara teknis
melibatkan ~ pemaksaan, semua  perasaan
seorang siswa kecil." Dari definisi di atas terlihat
jelas bahwa siswa lebih mudah memahami dan
memahami apa yang disampaikan guru ketika
pembelajaran melibatkan pembelajaran semua
perasaan siswa itu. Karena dengan cara inilah
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Nah, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
kemampuan pengenalan dapat ditingkatkan
dengan menggunakan metode multisensori konsep
angka pada siswa autis.
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